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ABSTRAK

Ekosistem mangrove Desa Toroseaje merupakan salah satu yang cukup baik di Kecamatan
Popayato Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Hal ini dikarenakan, pantai yang ada di
pesisir Desa Toroseaje merupakan pantai yang landai, memiliki sedimen yang terendap dan
membentuk tanjung kubur yang menyebabkan mangrove di kawasan ini tumbuh besar dan relatif
subur. Kawasan mangrove yang terdapat di Kabupaten Pohuwato memiliki keanekaragaman
spesies yang cukup tinggi. Salah satu spesies mangrove yang ditemukan antara lain dari family
Avicenniaceae yaitu Avicennia marina (Forsk.) Vierh Penelitian ini bertujuan untuk : 1)
memperoleh informasi tentang kerapatan mangrove; dan 2. untuk mengetahui komposisi jenis
mangrove di kawasan pesisir desa Toroseaje. Pengambilan data dilakukan secara purposive
sampling. Untuk pengukuran kerapatan, sebaran jemis, diameter pohon, dan tinggi vegetasi
mangrove menggunakan metode jarak (Point—Centered Quarter Method). Komposisi jenis dilihat
berdasarkan jumlah spesises yang ditemukan. Hasil penelitian imi menemukan lima spesies pohon
yang terdapat di hutan mangrove wilayah pesisir Desa Toroseaje yvaitu Xylocarpus granatum,
Rhizophora mucronata, Ceriops tagal, Avicennia mavina, dan Bruguicra gymnorrhiza dengan
nilai kerapatan 50,390 pohon/ha dengan rata-rata jarak 595,4 m/pohon. Data yang diperoleh ini
dapat digunakan dalam pengelolaan hutan mangrove di pesisir Toroseaje serta dapat menjadi data
dalam usaha konservasi mangrove guna mengurangi efek pemanasan global.

Kata kunci: Kerapatan, Komposisi, Hutan Mangrove

PENDAHULUAN

Hutan mangrove berperan dalam diubah menjadi karbon organik yang

mitigasi perubahan iklim akibat
pemanasan global karena mampu
mengurangi CO? melalui mekanisme
sekuestrasi yaitu penyerapan karbon dari
atmosfer dan penyimpanannya dalam
beberapa kompartemen seperti
tumbuhan, serasah dan bahan organik
tanah (Hairiah dan Rahayu, 2007).
Melalui proses fotosintesis
karbondioksida dari atmosfir akan
diserap oleh tumbuhan mangrove dan

PERHIMPUNAN BIOLOGT INDONESIA

nantinya didistribusikan ke seluruh
bagian tubuh fumbuhan dan disimpan
dalam biomassa. Menurut Nugraha
(2011), 50% biomassa pohon adalah
karbon.

Salah satu kawasan mangrove yang ada
di Indonesia terdapat di wilayah pesisir
Toroseaje Provinsi Gorontalo
Kabupaten = Pohuwato.  Kabupaten
Pohuwato terkenal dengan jalur hijau

mangrove dan keberadaan mangrove

SRS
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sebagai ekosistem pantai cukup luas
terbentang dari Kecamatan Paguat
hingga Kecamatan Popayato Barat.
Kawasan mangrove yang terdapat di
Kabupaten Pohuwato memiliki
keanckaragaman spesies yang cukup
tinggi. Salah satu spesies mangrove yang
ditemukan antara lain dar family
Avicenniaceae yaitu Avicennia marina
(Forsk.) Vierh. Menurut Dharmawan
dan Chairil (2008), Avicennia marina
(Forsk.) Vierh. sebagai salah satu spesies
mangrove yang dapat menyerap dan
menyimpan karbon lebih besar, karena
habitatnya yang berada di lahan basah
dengan ciri jenis tanah berlumpur.

Berdasarkan hasil interpretasi citra
Landsat yang dilaporkan Damanik
(2012), bahwa Iluasan mangrove
Kabupaten Pohuwato telah mengalami
perubahan yang cukup signifikan, di
mana pada tahun 1988 luasan mangrove
mencapai 13.243.33 Ha dan pada tahun
2010 tersisa 7.420,73 Ha. Kerusakan
hutan mangrove di pesisir Torosiaje
akan berdampak pada kondisi ekosistem

BAHAN DAN METODE

Area Kajian
Area kajian adalah berada di Hutan

Mangrove wilayah  pesisir Desa
Torosiaje Kecamatan Popayato
Kabupaten Pohuwato Provinsi
Gorontalo (N 00°28°45™

E 121%27°55”"). Desa Torosiaje di
permukiman laut berada di laut dangkal
dengan kedalaman sekitar 0,5 - 2m.
Posisi geografis wilayah kajian disajikan
pada peta (Gambar 1).

Metode Penelitian

Metode vyang  digunakan  dalam
penehitian adalah menggunakan metode

e T N TV A U o o O T G
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teluk Tomini lainnya seperti Taman
Nasional Kepulauan Togean di
Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi
Sulawesi Tengah, Dengan berkurangnya
luas kawasan*® mangrove di pesisir
Toroseaje ini menyebabkan karbon di
atmosfer tidak dapat diserap dan
disimpan dalam biomassa tumbuhan
secara optimal. Hal ini semakin
menegaskan perlunya suatu tindakan
pencegahan agar kerusakan mangrove
yang terjadi di pesisir Toroseaje perlu
segara  dibenahi melalui adanya
informasi mengenai kerapatan,
komposisi, habitat, biomassa, dan
potensi serapan karbon pada hutan
mangrove, karena dengan mengetahui
jumlah karbon dalam biomassa dapat
menggambarkan seberapa besar karbon
yang ada di atmosfer diserap dan dapat
menjadi data awal dalam perdagangan
karbon, sehingga upaya pelestarian
hutan mangrove baik di pesisir
Toroseaje maupun di daerah lain dapat
lebih ditingkatkan lagi guna mengatasi
pemanasan global dan perubahan iklim.

kuadran atau P-COM (Point Centered
Quarter ~ Methode). Metode  ini
digunakan untuk survey hutan yang
mempunyai kerapatan lebat. Setiap
tumbuhan yang terdapat dalam kuadran,
didata nama spesies (dilihat berdasarkan
pengenalan oleh tim peneliti dan buku
identifikasi mangrove), Diukuar diameter
pohon dihitung berdasarkan diameter
setinggi dada (dbh) 1.3 m diatas
permukaan tanah atau diatas banir,
sedangkan tinggi total pohon dihitung
dari atas banir tanpa menghitung tajuk.
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Gambar 1. Lokasi penelitian Hutan Mangrove di wilayah pesisir Desa Torosiaje

Cara Kerja
Tahapan yang di lakukan pada penelitian
ini adalah:

1. Tahap persiapan, meliputi
melakukan observasi, menyiapkan
metode pengambilan data,
menylapkan peralatan yang akan
digunakan selama pengambilan data
di lapangan.

2. Tahap pengambilan data, meliputi :
a. penentuan kerapatan vegetasi

Untuk menentukan kerapatan
vegetasi pada lokasi penelitian,
dibuat paris transek yang tegak
lurus dari garis pantai ke arah
darat dengan penentuan titik
pengamatan atau sampling point
sepanjang ftransek. Pada setiap
tittk pengukuran dibuat garis
absis dan ordinat khayalan,
sehingga pada setiap titik
pengukuran terdapat empat buah

e dtbustken: herbarium dan

kuadran : I, IT, III dan IV. Pilih
salah satu pohon disetiap kuadran
yang letaknya paling dekat
dengan titik pohon patokan dan
ukur jarak dari masing-masing
pohon ke titik pohon patokan.

Setiap tumbuhan yang terdapat
dalam kuadran, didata nama
spesies  (dilihat  berdasarkan
pengenalan oleh tim peneliti dan
buku identifikasi mangrove).
Diukur diameter pohon dihitung
berdasarkan diameter setinggi
dada (dbh) 13 m diatas
permukaan tanah atau diatas
banir, sedangkan tinggi total
pohon dihitung dari atas banir
tanpa menghitung tajuk.
Selanjutnya di hitung kerapatan
kayu. Spesies mangrove yang
tidak bisa diidentifikasi, diambil
contoh daun, buah, dan bunga

gl
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selanjutnya  diidentifikasi  di
Laboratorium  Botani UNG.
Selain data spesies mangrove,
juga diukur suhu, salinitas,
intensitas cahaya, pH tanah, dan
kelembaban. c.

3. Tahap analisis Data

a. Kerapatan (Densitas)
Untuk menghitung kerapatan,
dihitung jarak rata-rata setiap
individu pohon dengan rumus
sebagai  berikut  (Indriyanto,
2010):
Jarak rata-rata individu pohon ke
titik pohon patokan (d)

dq = di+d2+d3++dn

(D
Keterangan:
masing pohon ke titik pengukuran

n = banyaknya pohon
d = jarak rata-rata individu pohon

JAYAPURA 8-10 SEPTEMBER 2015

rmus sebagai berkut
(Indriyanto, 2010) :

— luas area {2)
~ (jarak rata-rata pohom)? "

Volume Pohon

Volume pohon merupakan isi
atau besamya suatu sampel yang
diperoleh dari lebar dan tinggi
sampel. Volume pchon dihitung
dengan menggunakan rumus
Brown (1997) dan International
Panel on Climate Change/TPCC
(2003) dalam Heriyanto et al.
(2012):

V=2mdtf . ()

Keterangan :

V = volume pohon (m?)

T1= konstanta (3,14)

d = diameter pohon setinggi dada
(cm)

t = tinggi total (m), dan

ke titik pengukuran f= angka bentuk pohon (0,6)
b. Kerapatan seluruh spesies per d. Komposisi Jenis
hektar (K) Komposisi  jenis dihitung
Untuk menghitung kerapatan berdasarkan j_um!ah jenis
semua jenis pohon digunakan mangrove yang ditemukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil-1 rata-rata jarak 5954 m/pohon. Nilai
Berdasarkan hasil kerapatan pohon pada kerapatan seluruh spesies disajikan pada
desa Torosiaje menunjukkan nilai (Tabel 1).

kerapatan 50,39 pohon/3 ha dengan

Tabel 1. Nilai kerapatan seluruh spesies di Desa Torosiaje

PERHIMPUNAN BIOLOGH INDORESIA

3 - Titik Momor | Jarak Pohon
Nama ; i ' e
- Spiyies Sampling Kuadire Pohon {(m}
X. granatum | 1 B
X. granatum | i 26
R. mucronata I 3 2|
R e e R R e L e e e R SRR e s e e A A
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T R | Nomor | JarakPohon
. Nama Spesies 53'“'::“21; eKuadram G

R. mucronata 4 17
R. mucronata 5 23
R. mucronata B 31
R. mucronata 7 E 38
R. mucronata 8 40
X. granatum 9 6
Cerfops tagal 10 11
A. marina 11 18
R. mucronata 1] 12 25
R. mucronata 13 31
B. mucronata 14 a7
R. mucronata 15 43
X. grangtum 16 7
X. granatum v 17 12
X. granatum 18 22
A. marina 19 35
R. mucronata : § 5
R. mucronata 2 g
R. mucronata 3 16
R. mucronata | 4 21
R. mucronata 5 25
R. mucronata 6 28
B. gymnorizha 7 43
B. gymnorizha 8 48
R. mucronata 9 &
R. mucronata 10 8
R. mucronata 11 13
R. mucronata I 12 19
R. mucronata I 13 24
R. mucronata 14 g1
B. gymnorizha 15 36
B. gymnotizha 16 40
B. gymnorizha 17 456
R. mucronata 18 9
R. mucronata 19 14
R. mucronata i 20 20
R. mucronata 21 32
B. gymnorizha 22 38
B. gymnorizha 23 44

PERHIMPUNAN BIOLOGTH INDONESIA 303
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[ : k | Nomor Jarak Pohon
Nama syeslesl_ i Sa:::l_fng | i{uadmn : P:;‘m b ra_.!;ml
R. mucronata 24 7
R. mucronata 25 12 {
R. mucronata 26 i 19

R mucronata v 27 i 24
R. mucronata 28 28
B. gymnorizha 28 37
B. gymnorizha 20 : 45
B. gymnorizha 1 5
B. gymnorizha 2 g
R. mucranuta_ I 3 13
R. mucronata 4 21
R. mucronata 5 33
R. mucronata 6 42
B. gymnorizha 7 6
B. gymnorizha 8 16
8. gymnorizha 9 18
R. mucronata L. 3D 2
R. mucronatg ] 11 26
R. mucronata 12 29
R. mucronata 13 32
R. mucronata 14 43
R. mucronata 15 48
R. mucronata I 16 a8
R. mucronata 17 14
R. mucronata 18 19
R. mucronata fi 19 26
R. mucronatg 20 32
B. gymnoarizha 21 46
B. gymnorizha 22 26
B. gymnorizha 23 39
R. mucronata 24 7
R. mucronata 25 11
R. mucronata 26 17

—R, mucronata i 27 23
R. mucronatg 28 28
R. mucronaty 29 33
B. gymnorizha 30 40
B. gymnorizha 31 44

Rata-rata jarak (m) 595.36
Kerapatan (pohon/3 Ha) 50.39

5umher Daia Prrmer 2015
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Hasil-2

Hasil penelitian untuk data komposisi
jenis di desa Torosiaje ditemukan lima
spesies vakni Xvlocarpus granatum,
Rhizophora mucronata, Ceriops tagal,
Avicennia marina, dan Bruguiera
gymnorrhiza.

Pembahasan

Nilai kerapatan pohon pada titik
sampling 3 memiliki kerapatan pohon
tertinggi yakni dengan ditemukan 31
pohon, dan spesies dominan adalah
Rhizophora mucronata. Selanjutnya,
titik sampling 2 ditemukan 30 pohon
dengan spesies dominan  adalah
Rhizophora mucronata, dan untuk titik
sampling 1 memiliki kerapatan sedang
yakni hanya ditemukan 19 pohon dengan
spesies dominan Rhizophora mucronata.
Jumlah pohon yang ditemukan pada titik
sampling 3 lebih banyak, dikarenakan
lokasi pengambilan sampel di titik
sampling 3 berada pada zona dalam,
dimana zona ini didominasi oleh spesies
Rhizophora mucronata yang
menyediakan lumpur sebagai habitat
yang sesuai untuk pertumbuhan
mangrove. Sedangkan titik sampling 1
letaknya berhadapan langsung dengan
laut atau berada dalam zona terluar atau
paling dekat dengan laut yang banyak
mengandung lumpur dan pasir sebagai
habitat mangrove. Jumlah pohon yang
ditemukan di lokasi penelitian semakin
meningkat dari arah laut ke arah darat.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Imiliyana (2012) yang menyatakan
bahwa pola pertumbuhan mangrove
cenderung dari arah darat menuju laut,
dimana propagul mangrove yang telah
matang akan jatuh dan terbawa arus
menuju laut sampai menemukan substrat

yang
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vang cocok untuk tumbuh sehingga
tegakan mangrove yang tumbuh ke arah
darat cenderung lebih banyak dan akan
memiliki umyr yang, lebih tua
dibandingkan tegakan mangrove yang
tumbuh ke arah laut. Selain dipengaruhi
oleh substrat, kerapatan mangrove di
suatu wilayah juga dipengaruhi oleh
salinitas dan suhu.

Salinitas mempengaruhi pertumbuhan
dan kerapatan mangrove, dimana
berdasarkan hasil penelitian makin ke
arah laut maka salinitas atau kadar garam
dari tempat tersebut semakin tinggi.
Tumbuhan mangrove bukan merupakan
tumbuhan yang membutuhkan garam
tetapi tumbuhan mangrove merupakan
tumbuhan yang toleran terhadap garam.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Aksornkoae (1993) dalam Hutahaean et
al. (1999) yang meneliti unsur-unsur
mineral yang dibutuhkan tumbuhan
mangrove untuk pertumbuhan yaitu
unsur makro seperti N, P, S, K, Ca dan
Mg serta unsur mikro yang terdiri dari
Zn, Mn dan Cu. Berdasarkan hasil
tersebut unsur Na dan Cl tidak
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman
mangrove. Apabila kadar garam yang
ada di tempat tersebut ferlalu tinggi
maka pertumbuhan mangrove akan
terhambat,

Berdasarkan pengamatan terhadap suhu
udara yang ada pada lokasi penelitian
berkisar antara 29 °C — 31°C. Pada titik
pengamatan yang kerapatan
mangrovenya rendah suhu berkisar
antara 23°C — 24° C. Hal ini disebabkan
oleh intensitas cahaya matahari vang
langsung menembus kawasan tersebut
sechingga menyebabkan suhu menjadi
tinggi. Sedangkan pada titik pengamatan
kerapatanya tinggi kisaran suhu
G L e e T e R [ e
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yaitu 22°C-23°C, hal ini disebabkan
karena cahaya matahari masih terhalangi
oleh tutupan kanopi mangrove sehingga
suhu menjadi lebih rendah. Berdasarkan
hasil penelitian, suhu yang ada di pesisir
Desa Torosiaje merupakan kisaran suhu
yang mendukung pertumbuhan

KESIMPULAN

Nilai kerapatan jenis hutan mangrove
di wilayah pesisir Torosiaje untuk
seluruh  spesies adalah 50,390
pohon/3 Ha dengan rata-rata jarak
594.,4 m/pohon.
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sehingga proses pertumbuhan mangrove
akan terhambat.
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wilayah pesisir  Desa Torosiaje
adalah ditemukan lima spesies yakni
Xylocarpus granatum, Rhizophora
mucronata, Ceriops tagal, Avicennia
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